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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang akan membawa perubahan pada negeri ini dengan pemikiran-pemikiran serta kreatifitas mereka. Pemuda itu sendiri, merupakan sekumpulan  penduduk yang berusia antara 17 tahun sampai 40 tahun, yang termasuk di dalamnya adalah remaja. Remaja memiliki peran yang sangat penting di dalam masyarakat. Melalui pemikiran, tindakan serta gagasan-gagasan mereka maka kebudayaan yang maju bisa terwujud. Selaku bagian penting dari masyarakat maka remaja dituntut aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, serta menjadi salah satu motor dari setiap pembaharuan di dalam masyarakat. Remaja diharapkan menjadi inisiator untuk setiap kegiatan-kegiatan masyarakat. Sehingga dengan gagasan-gagasan mereka, diharapakan dapat tercipta suatu kegiatan positif yang bermanfaat bagi masyaraka desa setempat. Remaja diharapkan mampu menjadi generasi penerus yang nantinya siap untuk menggantikan para tetua mereka. Namun, di zaman sekarang apa yang terjadi dengan pemuda kita kususnya para remaja. Banyak remaja yang justru terjerumus ke dalam hal-hal negatife seperti tawuran para pelajar, narkoba, sampai pergaulan bebas. Hal tersebut sering terjadi karena adanya beberapa faktor intern maupun ekstern, yang diantaranya adalah masa remaja itu sendiri sangat rentan terhadap pengaruh-pengaruh dari luar. Hal ini karena masa remaja adalah masa pencarian jati diri, selalu ingin mencoba hal-hal baru, serta emosi mereka yang sangat labil. Salah satu pencegahan preventif untuk mengatasi kenakalan remaja adalah dengan membuat mereka aktif melakukan kegiatan-kegiatan positif. Salah satunya adalah melalui organisasi desa, di tempat tinggal mereka. Jika para remaja aktif maka masyarakat akan tumbuh lebih kreatif dan maju. Selain untuk membangun desa, keaktifan remaja juga dapat mengurangi peluang mereka untuk melakukan tindakan negative. 
1.2 Rumusan Masalah:
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam Program Kreatifitas Mahasiswa ini diantaranya:
1. Kurangnya keaktifan para remaja desa di dalam masyarakat
2. Akhlah para remaja desa yang kian lama kian memprihatinkan
3. Banyaknya kegiatan-kegiatan remaja yang kurang positif
1.3 Tujuan Penulisan:
Adapun tujuan dari penulisan Progaram Kreatifitas Mahasiswa ini diantaranya:
1. Untuk meningkatkan keaktifan remaja desa di dalam masyarakat
2. Untuk meningkatkan akhlak para remaja desa
3. Untuk membuat remaja lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang lebih positif
1.4 Luaran yang Diharapkan
 Pengertian karang taruna sendiri adalah wadah bagi pengembangan generasi muda untuk tumbuh dan berkembang serta mengabdikan dirinya demi kepentingan masyarkat di wilayah desa/kelurahan di tempat tinggal mereka. Dengan karang taruna tersebut diharapkan para remaja desa bisa menjadi penerus di desa tempat tinggal mereka. Untuk menjadi penerus tidak hanya dibutuhkan kepandaian semata tapi juga ketrampilan, pengetahuan, serta yang paling penting adalah keimanan atau akhlak yang baik. Seiring dengan kemajuan zaman dapat diprediksi bahwa godaan dan gangguan yang akan dihadapi oleh para remaja akan semkain besar, sehingga dengan para remaja memiliki akhlak yang baik tentunnya mereka tidak akan mudah tergoda dengan gangguan tersebut, dimana ganguan-gangguan itu bukan tidak mungkin akan menghancurkan masa depan mereka. Di dalam masyarakat remaja memiliki peranan yang sangat penting. Dengan dukungan para remaja, program-program penting serta kegiatan-kegiatan desa dapat terlaksana dengan baik. Hal terseut dapat terwujud salah satunya melalui wadah karang taruna. Karang Taruna disini memiliki tugas untuk bersama-saman dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya menciptakan suatu kesejahteraan sosial serta menanggulangi berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Diharapkan di dalam masyarakat remaja bisa berkontribusi aktif serta mendukung setiap kegiatan desa agar dapat berjalan dengan lancer. Dengan remaja yang aktif akan menimbulakan masyarakat yang kreatif. Contohnya ketika desa mengadakan acara peringaan Hari Kemerdekaan. Dengan bantuan tenaga para remaja acara tersebut dapat terlaksana dengan baik tidak hanya itu dengan pemikiran-pemikiran remaja yang lebih kreatif di banding para orang tua dapat membuat acara tersebut menjadi lebih menarik. Seorang remaja yang aktif akan menimbulakan pengaruh yang besar bagi masyarakat, karena dibandingkan dengan orang dewasa remaja memiliki fisik yang lebih kuat serta pemikiran yang lebih bebas dan kreatif. Itu artinya dengan fisik yang kuat remaja bisa membantu untuk melaksanakan pekerjaan lebih cepat dibandingkan dengan orang dewasa. Dengan kekreatifan mereka juga akan menciptakan suatu gagasan yang lebih fresh yang mungkin sebelumya tidak terfikirkan oleh orang dewasa. Intinya adalah remaja merupakan jantung masyarakat, jika remaja aktif maka masyarakat tersebut akan maju tapi jika remaja itu sendiri pasif maka bisa dibanyangkan jika masyaraktnyapun akan hancur. Dengan keaktifan remaja tidak hanya akan membantu masyarakat setempat tapi juga dengan keaktfan mereka membuat mereka memiliki bekal untuk masa depanya. Karena apabila remaja aktif dalam kegiatan maka ia akan mendapatkan pengalaman yang banyak. Dari pengalaman itulah yang akan menjadi bekal untuk masa depannya nanti. Dari setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh para remaja karang taruna setidaknya kegiatan tersebut harus berdasarkan tiga faktor agar kegiatan tersebut dapat menigkatkan kekreatifan para remaja itu sendiri, diantanranya:
1. Keaktifan tersebut dalam hal membangun masyrakat
Karang Taruna sendiri berorientasi untuk membantu setiap persoalan sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Jadi hendaknya kegiatan remaja karang taruna harusnya berdampak positif bagi masyarakat.
2. Setiap kegiatan hendaknya berdasarkan ilmu pengetahuan
Suatu kegiatan apabila tidak didasarkan dengan ilmu maka tingkat keberhasilannya akan sangant kecil, serta manfaat dari kegiatan tersebut pastinya tidaklah besar.
3. Kegiatan tersebut haruslah positif
Karena kegiatan yang positif akan menimbulakn hal yang positif pula.

1.5 Kegunaan:
1. Membuat remaja desa lebih aktif
2. Meningkatkan aklak remaja
3. Menciptakan kegitan-kegitan yang positif untuk remaja desa













BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Gambaran Sasaran
Lokasi yang dijadikan tempat pengabdian adalah Desa Tanjungsari (Bedug), Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. Desa Tanjungsari sendiri merupkan kawasan pemukiman yang berada di sekitar pantai selatan, kira-kira berjarak 5 km dari Pantai Bocor. Sebagian besar dari masyarakat di desa ini bekerja sebagai seorang petani. Dengan jumlah penduduk lebih dari 1000 jiwa. Desa Tanjungsari sendiri terbagi ke dalam dua pedukuhan yaitu Tanjungsari Bedug dan Tanjungsari Batil. Dimana pusat pemerintahan berada di Tanjungsari Bedug. Walaupun pusat pemerintahan berada di desa Tanjungsari Bedug tapi kondisi masyarakat khususnya para remaja tidak beda jauh dengan Tanjungsari Batil. Masih banyak para remaja yang kurang aktif di dalam masyarakat. Hal ini karena tidak adanya wadah bagi mereka untuk mengekspresikan keahlian serta ketrampilan mereka. Berdasarkan pengamatan, Desa Tanjungsari memiliki warga yang mayoritas berada pada usia produktif. Memang tidak semua warga desa yang berada di usia produktif tinggal di Desa Tanjungsari, karena sebagian dari mereka memilih untuk bekerja ke luar kota. Tetapi apabila di hitung, jumlah remaja yang berada di usia antara15-25 tahun cukup banyak. Karena mayoritas dari mereka masih duduk di tingkat SMP ataupun SMA. Ini menjadi potensi yang baik bagi Desa Tanjungsari untuk menciptakan sebuah desa yang maju serta kreatif. Tapi yang jadi permasalahn disini adalah meraka tidak memiliki wadah untuk mengekspresikan diri mereka. Jadi seringkali mereka hanya duduk-duduk di pos ronda dan tidak memiliki tujuan yang pasti. Ataupun waktu luang mereka sering kali dihabiskan untuk bermain burung merpati ataupun bermain motor yang justru terkadang hal itu mengganggu kenyaman warga desa lain. Di Desa Tanjungsari sendiri memang telah memiliki group yasinan, tapi itu hanya diikuti oleh sebagian remaja saja, selain itu kegitan tersebut hanya dilaksanakan seminggu sekali jadi sering kali ketika tidak ada acara mereka memilih untuk bermain-main. Sebagai sebuah desa tentunya Desa Tanjungsari seringkali mengadakan acara-acara seperti peringatan hari besar Islam ataupun acara-acara lainnya. Disinilah seharusnya para remaja berperan aktif, namun pada kenyataanya sering kali acara-acara tersebut malah diurusi oleh para orang-orang dewasa. Bila remaja tersebut dikoordinir serta diberi fasilitas yang memadai serta wadah yang tepat sepert Karang Taruna maka diharapkan para remaja tersebut tidak hanya menjadi asset desa tapi bisa berkontribusi untuk menciptakan sebuah Desa Tanjungsari yang lebih maju dan kreatif. Di dalam masyarakat tidak hanya dibutuhkan remaja yang aktif serta terampil tapi yang paling penting adalah remaja yang mempunyai akhlak yang baik. Karena di Desa Tanjungsari sendiri sering kali masyaraktanya masih memiliki akhlak yang kurang baik, seperti pada hari Jum’at ada beberapa pemuda yang tidak ke masjid dan lain sebagainya. Sehingga untuk meningkatkan akhlah para remaja tidak hanya dibentuk organisasi Karang Taruna saja, tapi lebih kepada Karang Taruna yang berbasiskan agama serta pembentukan karakter remaja. Adapun kegiatan nyata untuk membentuk organisasi Karang Taruna yang berbasiskan agama serta pembentukan karakter remaja dapat melalui acara yansinan yang lebih intens, acara-acara tausyiah, di samping acara-acara lain yang akan membuat para remaja dapat berkontribusi lebih pada setiap kegitan desa atapun tugas mereka untuk membantu permasalahn sosial masyarakat.



























BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode yang Digunakan
Dalam melaksanakan Program Kreatifitas Mahasiswa ini kita menggunakan metode:
1. Pendataan
Hal pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan pendataan terhadap setiap pemuda khususnya para remaja. Pendataan ini dapat dilaksanakan secara langsung ataupun melalui data-data yang dimiliki oleh pemerintah desa. Proses pendataan ini akan mempermudah untuk pelaksanaan tahap selanjutnya.
2. Sosialisasi
Setelah melalui proses pendataan maka dari data-data yang di dapat, para remaja dapat dikumpulkan untuk menjalani sosialisasi. Sosialisasi itu sendiri dapat dilaksanakan pada hari libur dimana para remaja pada umumnya memiliki waktu senggang. Di dalam sosilaisasi para remaja diberi pengertian tentang seberapa pentingnya mereka bagi masyarakat, bagaimana seharusnya mereka berkontribusi di dalam masyarakat, ataupun seputar tentang Karang Taruna sendiri.
3. Tindak Lanjut
Setelah proses sosialisasi tersebut tindak lanjutnya adalah pembentukan organisasi karang taruna itu sendiri. Pembentukan karang taruna dapat dimulai dari mengumpulkan remaja yang ada di desa. Dengan dibantu oleh pejabat desa ataupun orang yang berkepentingan maka dari sini bisa mulai dibentuk karang taruna. Dalam proses pembentukan ini dibahas pula tentang gambaran karang taruna yang akan dibentuk, struktur organisasi, visi, misi, serta prokja-prokja yang akan dilaksanakan oleh anggota karang taruna sendiri dalam beberapa waktu dekat.
4. Evaluasi
Setelah kira-kira 1 bulan berjalan maka kinerja dari karang taruna perlu diadakan evaluasi. Proses evaluasi itu sendiri setidaknya dilaksanakan paling sedikit satu bulan sekali. Pengevaluasian tersebut dilakukan oleh pejabat desa ataupun orang yang berperan sebagai pendamping organisasi karang taruna tersebut. Dalam proses evaluasi tersebut setiap anggota ataupun setiap bagian melaporkan pertanggung jawabannya masing-masing. Dalam evaluasi ini juga dibahas mengenai prokja yang akan dilaksanakan pada waktu dekat sehinnga pendamping dari karang taruna bisa memberi pendapat serta saran tentang prokja yang akan dijalankan. Di sini tidak hanya pejabat desa ataupun pendamping yang bisa mengevalusi dari kinerja karang taruna tapi anggota karang taruna juga bisa memberi kritik serta saran terhadap kinerja dari pemerintahan itu sendiri. Dengan ini diharapkan dapat tercipta suatu pemerintahan desa yang demokratis, jadi karang taruna tidak hanya berperan untuk membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat tapi juga membantu pemerintah untuk mengevaluasi kinerjanya. Dengan cara ini diharapkan dapat meminimalisir setiap tindakan penyelewengan yang dilakukan oleh masing-masing pihak.






























BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu 3 bulan sejak proses perizinan sampai pada proses evaluasi.
Tabel Rencana Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1
	Perizinan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pendataan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Persiapan Sosialisasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Sosialisasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Tindak Lanjut:
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a.Proses pembentukan tahai I (Gambaran karang taruna, tujuan, manfaat, visi, misi)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b.Proses pembentukan tahap II 
(Struktur organisasi,pembahasan prokja)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Evaluasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 




Rencana Biaya
	Nama Kegiatan
	Biaya

	1. Perizinan:
	 
	 

	 
	a. Foto Copy dan surat-surat
	 Rp                       100.000 

	 
	b. Transportasi
	 Rp                       300.000 

	 
	c. Flash Disk
	 Rp                       100.000 

	 
	 
	 

	2. Pendataan:
	 
	 

	 
	a. Foto Copy
	 Rp                         50.000 

	 
	b. Transportasi
	 Rp                       200.000 

	 
	c. Perlengkapan (buku, bolpoin, dll)
	 Rp                       100.000 

	 
	d. Biaya Tenaga Pendata
	 Rp                       200.000 

	 
	 
	 

	3. Persiapan Sosialisasi:
	 
	 

	 
	a. Transportasi
	 Rp                       300.000 

	 
	b. Perizinan dan surat
	 Rp                       100.000 

	 
	 
	 

	4. Sosialisasi:
	 
	 

	 
	a. Peralatan (sound system, dekor, dll)
	 Rp                       300.000 

	 
	b. Pembicara
	 Rp                    1,000.000 

	 
	c. Penyewaan Tempat
	 Rp                       500.000 

	 
	d. Perlengkapan (buku daftar hadir, bolpoin, dll)
	 Rp                       100.000 

	 
	e. Konsumsi @10.000x50
	 Rp                       500.000 

	 
	 
	 

	5. Tindak Lanjut:
	 
	 

	 
	Tahap I:
	 

	 
	a. Peralatan (sound system, kursi, meja, dll)
	 Rp                  1,500.0000 

	 
	b. Sewa Tempat
	 Rp                       500.000 

	 
	c. Konsumsi @10.000x50
	 Rp                       500.000 

	 
	d.Perlengkapan (buku hadir, bolpoin, dll)
	 Rp                       200.000 

	 
	 
	 

	 
	 
	 

	 
	Tahap II:
	 

	 
	a. Peralatan (sound system, kursi, meja, dll)
	 Rp                    1,500.000 

	 
	b. Sewa Tempat
	 Rp                       500.000 

	 
	c. Konsumsi @10.000x50
	 Rp                       500.000 

	 
	 
	 

	6. Evaluasi:
	 
	 

	 
	a. Peralatan (sound system, kursi, meja, dll)
	 Rp                    1,500.000 

	 
	b. Sewa Tempat
	 Rp                       500.000 

	 
	c. Konsumsi @10.000x50
	 Rp                       500.000 

	 
	d.Perlengkapan (buku hadir, bolpoin, dll)
	 Rp                       100.000 

	 
	 
	 Rp                  11,150.000 
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